
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat membawa 

perubahan yang besar dalam tatanan kehidupan masyarakat dan membawa 

dampak terhadap tingkat perekonomian suatu negara. Salah satu 

perkembangan yang sangat terasa manfaatnya adalah pada sistem 

komputerisasi. Perkembangan sistem komputerisasi memang telah 

mampu memicu sistem yang semakin kompleks, maka skala usaha 

tentunya membutuhkan otomatisasi pengolahan berbagai macam data. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komputer, maka 

banyak perusahaan yang sudah mengadopsi sistem informasi sebagai 

bagian penting dari kelancaran kegiatan operasi perusahaan. 

Sistem informasi diperlukan oleh perusahaan dalam menangani 

kegiatan operasionalnya sehari-hari untuk menghasilkan informasi-

informasi mengenai proses bisnis perusahaan yang diperlukan. Suatu 

sistem yang berkualitas, dirancang, dibangun, dan dapat bekerja dengan 

baik apabila bagian-bagian yang terhubung dengan sistem tersebut 

beroperasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Dengan semakin berkembangnya perusahaan, maka hal-hal yang akan 

dikendalikan semakin luas dan kompleks sehingga fungsi pengendalian 

kurang dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk itu manajemen 

memerlukan suatu alat bantu yang dapat membantu meningkatkan fungsi 

pengendalian yang disebut pengendalian intern. 

Pengendalian intern tidak hanya memeriksa kebenaran angka-

angka saja, tetapi juga memperhatikan struktur organisasi perusahaan, 

meningkatkan efesiensi kerja dan menganalisis seberapa jauh pelaksanaan 



kegiatan perusahaan telah dilaksanakan dengan baik. Suatu pengendalian 

intern harus selalu dimonitor dan dievaluasi agar manfaat pengendalian 

intern tersebut senantiasa dapat dipertanggungjawabkan. 

Adapun alasan penulis menguraikan pengendalian, karena 

perusahaan membutuhkan pengendalian di dalam bisnisnya, terutama 

pengendalian terhadap pengelolaan keuangan/kas. Pengendalian di dalam 

pengelolaan kas itu sangat penting bagi perusahaan karena apabila 

pengelolaan kas tidak baik maka hal itu akan dapat mengganggu 

kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Dan yang menjadi 

permasalahan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Tangerang (FKIP UMT) yang diteliti oleh penulis adalah 

bahwa pengendalian intern kas yang ada belum efektif karena di dalam 

pengelolaan kas masih ditemukan kesulitan dalam melakukan pengecekan 

dan pelacakan kegiatan terhadap arus kas yang ada. 

Dengan melihat latar belakang masalah ini maka diangkat judul 

“PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN 

INTERN KAS (Studi Kasus: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Tangerang)”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Maka dari masalah yang ada di dalam latar belakang di atas, 

dirumuskan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan pengendalian sistem informasi 

pengendalian intern kas yang baik? 

2. Bagaimana proses pengendalian intern kas yang telah atau sedang 

berjalan di FKIP? 

 



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengatasi berbagai 

permasalahan yang telah diidentifikasi pada bagian Identifikasi Masalah 

yaitu: 

1. Mengetahui proses pengendalian intern terhadap proses administrasi 

yang berlangsung.  

2. Mengetahui dan mengembangkan fungsi pengendalian intern yang 

ada sehingga Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Tangerang (FKIP UMT) akan memiliki solusi 

dalam mengendalikan arus masuk dan keluarnya keuangan fakultas. 

3. Mengembangkan sistem informasi pengendalian internal kas yang 

ada di FKIP UMT. 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman mendalam 

mengenai pengendalian sistem informasi akuntansi. Juga untuk 

memudahkan dalam perihal pelaksanaan sistem keuangan. 

2. Mendapatkan solusi atas permasalahan yang dialami sehingga arus 

kas dapat lebih terkendali. Juga dapat dijadikan sebagai suatu 

masukan atau alternatif dan informasi mengenai pengendalian intern 

yang dapat dikembangkan berkenaan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

3. Memberikan referensi dan informasi mengenai pengendalian intern 

arus kas dan dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 



1.4. Ruang Lingkup Masalah 

Dalam penelitian ini hanya dibatasi kegiatan-kegiatan dibawah 

ini: 

1. Pengembangan sistem informasi pengendalian intern kas ini hanya 

dibatasi pada proses penyusunan dan pengajuan realisasi anggaran 

dana kegiatan. 

2. Pengembangan sistem informasi pengendalian intern kas ini tidak 

merubah SOP pengajuan proposal dan laporan pertanggungjawaban 

kegiatan yang ada. 

3. Pengembangan sistem informasi pengendalian intern kas ini hanya 

memiliki 4 tipe user, yaitu pimpinan fakultas (dekan), wakil dekan 

(wadek), bagian keuangan fakultas dan bagian program studi (prodi). 

4. Sistem informasi pengendalian intern kas ini tidak digabung dengan 

sistem yang ada di Universitas. 

5. Pengembangan sistem informasi pengendalian intern kas ini 

mengambil data atau informasi dari FKIP yang akan digunakan 

sebagai dokumentasi dan laporan dari aktivitas dana kas. 

 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitiannya antara lain: 

1. Tujuan Penelitian 

Menetapkan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Yaitu penelitian untuk mempelajari serta mengumpulkan teori-

teori yang relevan dengan materi pembahasan guna dijadikan dasar 

dalam melakukan penilaian dan perbandingan dari penelitian yang 

telah dilakukan pada perusahaan yang bersangkutan. 

 



3. Analisis Sistem yang berjalan 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis pada sistem yang 

berjalan pada FKIP. 

4. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi atau merumuskan masalah yang timbul dari 

penelitian yang dilakukan. 

5. Analisis Kebutuhan Sistem 

a) User Requirement : dilakukan analisis pada pihak fakultas 

akan kebutuhan didalam sistem ataupun kemungkinan-

kemungkinan dalam sistem yang dapat membantu pihak 

fakultas. 

b) Functional Requirement : analisis terhadap kebutuhan sistem 

terhadap kebutuhan-kebutuhan user yang harus dilengkapi 

ataupun yang harus diselesaikan. 

6. Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam perancangan pengembangan 

sistem ini adalah dengan PHP dan MySQL. 

7. Kesimpulan dan Saran 

Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

berdasarkan langkah-angkah yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

 

 

 


